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Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1974, kekerasan dalam rumah tangga
adalah alasan yang dapat diterima sebagai dasar mengajukan gugatan perceraian.
Namun, di Kecamatan Rejotangan terdapat sejumlah pasangan yang tetap bertahan
sebagai suami istri meskipun suami pernah melakukan Kekerasan dalam Rumah
Tangga. Fenomena ini menarik diteliti untuk mengetahui bagaimana relasi
pasangan suami istri ini dapat mempertankan hubungan keluarganya pasca
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang dialami pasangan suami istri ini
dengan mengunakan perspektif mubadalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Relasi suami istri
pasca Kekerasan dalam Rumah Tangga di Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana Relasi suami istri pasca Kekerasan dalam Rumah
Tangga di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung ditinjau dari perspektif
mubadalah?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian hukum
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi
dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis menggunakan analisis
deskriptif yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,
sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan metode tringulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Relasi suami istri pasca terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung
adalah semakin lebih baik dan lebih harmonis, karena keduanya sepakat untuk
memperbaiki hubungan suami istri menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan
warahmah dengan cara mengakui kesalahan dengan meminta maaf, Dan juga
dengan beberapa upaya memperbaiki komunikasi, dan melakukan evaluasi serta
pemenuhan kewajiban sebagai suami yang disepakati dan ditaati oleh pelaku. 2)
Relasi antara suami dan istri pasca terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang
terjadi di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip mubadalah. Yakni kedua belah pihak terbuka untuk memaafkan dan
memberikan kesempatan kepada pasangan untuk memperbaiki perilakunya. (saling
memperlakukan secara baik) antara laki-laki dan perempuan dimana saja berada
serta meminta bantuan keluarga besar untuk mendamaikannya. Ini sesuai dengan
prinsip muasyarah bil ma’ruf dan musyawarah dari perspektif mubadalah.
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Based on Law No. 1 of 1974, domestic violence is an acceptable reason as
a basis for filing a divorce lawsuit. However, in Rejotangan District there are a
number of couples who remain husband and wife even though their husbands have
committed domestic violence. This phenomenon is interesting to research to find
out how the relationship between a husband and wife can maintain their family
relationship after the occurrence of domestic violence experienced by this husband
and wife using a mubindah perspective.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the relationship
between husband and wife after domestic violence in Rejotangan District,
Tulungagung Regency? 2) How is the relationship between husband and wife after
domestic violence in Rejotangan District, Tulungagung Regency, viewed from a
mubjadi perspective?

This research uses qualitative research methods and empirical legal
research. Data collection techniques used were interviews, observation and
documentation. In the data analysis technique, the author uses descriptive analysis,
namely data condensation, data presentation and drawing conclusions, while
checking the validity of the data uses the triangulation method.

The results of the research show that: 1) The relationship between husband
and wife after the occurrence of domestic violence in Rejotangan District,
Tulungagung Regency is getting better and more harmonious, because both of them
agree to improve the relationship between husband and wife to become a sakinah,
mawaddah and warahmah family by admitting mistakes by admitting mistakes.
apologize, and also make several efforts to improve communication, and carry out
evaluations and fulfill obligations as a husband that are agreed upon and obeyed by
the perpetrator. 2) The relationship between husband and wife after the occurrence
of domestic violence that occurred in Rejotangan District, Tulungagung Regency
Is in accordance with the principles of mubindah. Namely, both parties are open to
forgiveness and give the partner the opportunity to improve their behavior. (treating
each other well) between men and women wherever they are and asking for help
from the extended family to reconcile this. This is in accordance with the principles
of muasyarah bil ma'ruf and deliberation from a mubjadi perspective.
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